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ABSTRAK

Penelitian hibah tahun pertama menjawab dua pertanyaan pokok yakni a). Nilai-nilai apakah yang perlu diprioritaskan untuk dikembangkan dalam pendidikan karakter siswa SMA?, b). Bagaimana  merancang modul pembelajaran yang dikembangkan untuk pendidikan karakter di SMA? Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Menengah Atas (SMA) di DIY. Sampel penelitian adalah guru dan siswa di SMA N 5  Yogyakarta, SMA N 5 Muhammadiyah Yogyakarta dan SMA Taman Madya.  Disain penelitian adalah Research and Development, sebagai dasar mengembangkan modul pembelajaran pendidikan karakter. Pelatihan dilakukan sebagai usaha validasi modul dan pengembangannya. Analisis data yang digunakan adalah analisis “mixed method”, analisis kuantitatif menggunakan statistik deskriptif, sedangkan analisis kualitatif dimanfaatkan untuk data-data kualitatif. 
Hasil penelitian pada tahap pertama menunjukkan bahwa sebagian besar guru sudah memahami makna karakter dan dinamikanya dalam kehidupan masyarakat khususnya : nilai ketaatan dalam beragama, kejujuran, percaya diri, kepedulian sosial, semangat belajar dan semangat bekerja. Berdasarkan tahap  I dalam R & D sampai dengan tahap uji coba produk dapat disimpulkan bahwa desain modul yang dirancang untuk pengembangan pendidikan karakter dengan pendekatan holistik dan kontekstual dapat diaplikasikan oleh guru di sekolah.  
Kaca kunci : karakter, holistik dan kontekstul 
PENDAHULUAN  
Bangsa Indonesia saat ini dihadapkan pada krisis karakter yang cukup memprihatikan. Demoralisasi mulai merambah ke dunia pendidikan yang tidak pernah memberikan mainstream untuk berperilaku jujur, karena proses pembelajaran cenderung mengajarkan pendidikan moral dan budi pekerti sebatas teks dan kurang dipersiapkan untuk menyikapi dan menghadapi kehidupan yang kontradiktif. Bahkan, fenomena lahirnya praktek korupsi juga berawal dari kegagalan dunia pendidikan dalam menjalannya fungsinya, ditandai dengan gejala tereduksinya moralitas dan nurani sebagian dari kalangan akademisi. Banyak bukti menunjukkan masih tingginya angka kebocoran di institusi terkait, pengkatrolan nilai oleh guru, plagiarisme naskah-naskah skripsi dan tesis, menjamurnya budaya nyontek para murid, korupsi waktu mengajar, dan sebagainya. Di sisi lain, praktek pendidikan Indonesia cenderung terfokus pada pengembangan aspek kognitif sedangkan aspek soft skils atau nonakademik sebagai unsur utama pendidikan karakter belum diperhatikan secara optimal bahkan cenderung diabaikan. Saat ini ada kecenderungan bahwa target-target akademik masih menjadi tujuan utama dari hasil pendidikan, seperti halnya Ujian Nasional (UN), sehingga proses pendidikan karakter masih sulit dilakukan (Raka,2006).
Krisis karakter sudah waktunya untuk diatasi secara struktural oleh bangsa Indonesia. Karena itu, penanganan krisis karakter haruslah dimulai dari pemahaman akan penyebab krisis di Indonesia sehingga solusi terhadap masalah krisis karakter didasarkan pada sumber masalah. Di samping itu, peran lembaga pendidikan diharapkan lebih proaktif, kreatif dan inovatif dalam merancang proses pembelajaran yang benar-benar mampu memberikan kontribusi bagi pembangunan pendidikan karakter. Dalam konteks inilah, proses pendidikan karakter perlu dirancang dalam perspektif holistik dan kontekstual sehingga mampu membangun pemikiran yang dialogis-kritis dalam membentuk manusia yang berkarakter, dalam semua level masyarakat yakni keluarga, sekolah, masyarakat dan negara.
Kebijakan nasional tentang Pembangunan Karakter Bangsa tahun 2010-2025 membuktikan bahwa persoalan karakter bangsa Indonesia  sudah sampai pada persoalan yang sangat memprihatinkan. Bahkan gambaran tentang krisis karakter sudah bersifat multidimensional pada semua level masyarakat. Fondasi Nation and  Character Bulding yang sudah dibangun oleh bangsa Indonesia sudah mulai terkikis oleh berbagai persoalan bangsa yang mulai menggeser konsep jati diri  dan esensi karakter bangsa. Bahkan bangsa Indonesia perlu merekontruksi urgensi  pendidikan karakter bangsa secara strategis dan sistemik  pada semua tatanan masyarakat agar terbangun kembali  kekuatan bangsa Indonesia yang berkarakter  dalam menghadapi berbagai persoalan.   

Pembangunan pendidikan karakter tidak cukup dilakukan oleh semua warga masyarakat. Hal ini dimaksudkan agar terjadi  perubahan moral dan perilaku warga masyarakatnya, untuk itulah  dibutuhkan sinergi antara berbagai peran masyarkat yang terkait dengan proses pendidikan bangsa. Kegiatan penelitian ini sesuai dengan kurikulum nasional yang pada saat ini diharapkan mendukung progam pendidikan karakter bangsa yang dicanangkan oleh pemerintah tahun 2010-2025 dengan mengembangkan pendidikan karakter dengan dintegrasikan dalam proses pembelajaran. Tujuan untuk memberikan muatan pendidikan karakter terus digalakkan oleh lembaga pendidikan. Namum demikian mengintegrasikan pendidikan karakter pada matapelajaran  masih menjadi proses uji coba yang dilakukan oleh setiap guru  agar secara efektif benar-benar memberikan pengaruh pada perubahan perilaku anak didik.  Dalam hal inilah, model pengembangan pendidikan karakter yang mampu mengembangkan secara holistik dari dimensi manusia dan mampu diterapkan dalam kehidupan masyarakat masih perlu dikaji, sehingga muatan pendidikan karakter tidak menambah beban mengajar bagi para pendidik , tetapi menjadi salah satu bagian proses penting yang harus diintegrasikan secara terus-menerus dalam memperbaiki, menguatkan maupun mengembangkan nilai-nilai karakter yang diperlukan bagi anak didik dalam mempersiapkan kehidupannya dan juga dalam menghadapi tantantang kehidupannya sebagai manusia yang berkarakter. Di sisi lain, kajian tentang model pendidikan karakter yang dapat diterapkan secara terpadu dalam proses kehidupan bangsa ini secara struktural dan kultural perlu diwacanakan sebagai bentuk kesadaran bersama dalam memperkuat karakter bangsa.
Krisis karakter yang terjadi di Indonesia membutuhkan penanganan yang bersifat struktural dan kultural. Untuk dapat mengurangi krisis bangsa ini diperlukan upaya bersama dari seluruh lapisan masyarakat. Lembaga pendidikan mempunyai peran yang penting dan strategis. Berdasarkan paparan di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Nilai-nilai apakah yang perlu diprioritaskan untuk dikembangkan dalam pendidikan karakter siswa SMA? 

2. Bagaimana  merancang modul pembelajaran yang dikembangkan untuk pendidikan karakter di SMA? 
Tujuan penelitian secara umum adalah mendesaian model pendidikan karakter yang secara empirik dapat digunakan untuk mengatasi krisis karakter yang bersifat struktural yang nantinya dapat diterapkan model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam semua tataran kehidupan masyarakat untuk mengatasi krisis karakter. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:
a) Mendeskripsikan nilai-nilai yang diperlukan untuk pendidikan karakter siswa SMA.

b) Mengembangkan modul pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan pendidikan karakter siswa SMA. 
METODE PENELITIAN
Berdasarkan kerangka berpikir pada tahun pertama ini,  hasil penelitian difokuskan  pada level sekolah. Oleh karena itu, metode penelitian dirancang dengan pendekatan penelitian dan pengembangan, sebagaimana dijelaskan oleh Borg dan Gall (1989) ada sepuluh langkah pelaksanaan strategi penelitian pengembangan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Penelitian dan pengumpulan data (reseacch and information)

2. Perencanaan (planning)

3. Pengembangan draft produk (develop preliminary form of product)
4. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing)
5. Merivisi hasil uji coba (main product revision)
6. Uji coba lapangan  (main field testing)
7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional product revision)

8. Uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing) 
9. Penyempurnaan produk akhir (final product revision)
10. Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation)
Pada penelitian tahap I  proses penelitian yang dilakukan hanya dibatasi sampai dengan tahap merevisi hasil uji coba di lapangan berdasarakan tahap-tahap sebelumnya, Oleh karena itu, hasil modul yang akan dilaporkan masih dalam bentuk draft modul yang masih harus dilakukan uji coba lapangan yang lebih fokus dengan mencatat semua hasil efektvitas pembelajaran di sekolah. Meskipun, hasil uji modul belum sampai dengan tahap keenam, beberapa catatan yang terkait dengan proses uji modul sudah memberikan gambaran awal bahwa hasil penelitian ini masih memerlukan penguatan pada tahap penelitian tahap II. 
Populasi penelitian adalah SMA yang ada di DIY , untuk sampel penelitian ini pada tahun pertama adalah siswa dan guru dai SMA N 5 Yogyakarta, dan SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta dan SMA Taman Madya Yogyakarta. Adapun pada tahun ke 2, sampel penelitian adalah sekolah yang berasal dari 5 wilayah di DIY. Subyek Penelitian adalah guru dan siswa. Guru yang menjadi subyek penelitian pada setiap sekolah adalah  5 guru yang mengajar dari beberapa bidang studi yakni guru IPA, guru IPS, guru Bahasa, guru Matematika dan guru Agama. Sedangkan siswa yang menjadi subyek penelitian masing-masing sekolah adalah 10 siswa yang berasal dari siswa kelas X dan XI yang dinilai aktif di sekolah. Pada proses penggalian data awal guru dan siswa diminta untuk mengiisi kuestioner yang bersifat terbuka yang terkait dengan beberapa pertanyaan penelitian yang terkait dengan makna dan ciri orang yang berkarakter serta bebeberapa pertayaan yang terkait dengan makna beberapa nilai karakter dalam apalikasinya menurut pendapat siswa dan guru (lihat lampiran buku kuestioner). Jawaban terhadap pertanyaan tersebut digunakan sebagai data awal yang sangat diperlukan untuk menggali pengetahuan dan penerapan nilai-nilai karakter dalam kehidupan siswa maupun guru. Data tersebut sangat diperlukan bagi peneliti untuk mengembangkan materi dasar bagi pembuatan modul pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru di sekolah tentang pendidikan karakter secara terintegrasi dalam pembelajaran di kelas.
 
Berdasarkan prinsip dalam penelitian “Reserach Development” maka data yang digali dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara antara lain adalah dengan menggunakan dengan kuestioner, partisipasi aktif, observasi, FGD, dokumentasi, menggali data terkait dengan pemahaman  siswa dan guru tentang kesadaran nilai-nilai pendidikan karakter. 
Analisis data  menggunakan reduksi, kategori data sesuai dengan tema-tema yang digali dalam penelitian ini. Validitas data dilakukan dengan trianggulasi data dan sumber data dalam FGD. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menekankan pada pola-pola yang terajdi di masing-masing sekolah sehingga menampakkan ada nya perbedaan maupun persamaan. Di sisi lain, analisis data yang dilakukan juga berdasarkan pada pola-pola umum yang terjadi pada setiap sekolah yang terkait dengam aplikasi dari penerapan nilai karakter dalam kehidupan siswa maupun guru. Oleh karena itu, paparan data dari hasil penelitian ini variatif ada yang menampilkan data perbedaan antar sekolah dan data umum tentang aspek yang menjadi fokus penelitian, khususnya yang terkait dengan pemahaman siswa dan guru tentang karakter 

Lebih lanjut, kreativitas yang dikembangkan oleh peneliti dalam merancang dratf modul diidasarkan pada proses analisis data awal, sehingga ide-ide yang  tertuang dicoba untuk mempertimbangkan hasil analisis data awal. Perencanaan draft awal modul khususnya pada tahun pertama ini masih belum sempurna karena keterbatasan waktu, khususnya dari aspek format dan penyayian belum dikerjakan secara optimal sehingga masih perlu untuk diperbaikan dari segi bahasa dan penyiajian. 

Dalam uji modul sebagai sampel adalah siswa XI dari SMA Muhammadiyah 5.  Subyek awal dari penelitian ini memberikan datan awal pada proses pemahaman awal yang terkait dengan karakter dan dinamikanya dalam kehidupan mereka yang diungkap dari kuesioner terbuka yang kemudian diolah dengan analisis data kualitatif (lihat lampiran) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan dan Pembangunan Karakter
Karakter merupakan “keseluruhan disposisi kodrati dan disposisi yang telah dikuasai secara stabil yang mendefinisikan seorang individu dalam keseluruhan tata perilaku psikisnya yang menjadikannya tipikal dalam cara berpikir dan bertindak. Lebih lanjut dijelaskan Diana memetakan dua aspek penting dalam diri individu, yaitu kesatuan (cara bertindak yang koheren) dan stabilitas (kesatuan berkesinambungan dalam kurun waktu), karena itu ada proses strukturisasi psikologis dalam diri individu yang secara kodrati sifatnya reaktif terhadap lingkungan. Beberapa kriteria seperti halnya stabilitas pola perilaku; kesinambungan dalam waktu; koherensi cara berpikir dalam bertindak. Hal tersebut telah menarik perhatian serius para pendidik dan pedagogis untuk memikirkan dalam kerangka proses pendidikan karakter. Dengan demikian, pendidikan karakter merupakan dinamika pengembangan kemampuan yang berkesinambungan dalam diri manusia untuk mengadakan internalisasi nilai-nilai sehingga menghasilkan disposisi aktif, stabil dalam diri individu. Dinamika ini membuat pertumbuhan individu menjadi semakin utuh. Unsur-unsur ini menjadi dimensi yang menjiwai proses formasi setiap inividu. Jadi, karakter merupakan sebuah kondisi dinamis struktur antropologis individu yang tidak hanya sekedar berhenti atas determininasi kodratinya, melainkan sebuah usaha hidup untuk menjadi semakin integral mengatasi determinasi alam dalam dirinya semakin proses penyempurnaan dirinya (Koesoema, 2004:104).

Pendidikan untuk pembangunan karakter pada dasarnya mencakup pengembangan substansi, proses dan suasana atau lingkungan yang menggugah, mendorong, dan memudahkan seseorang untuk mengembangkan kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan ini timbul dan berkembang dengan didasari oleh kesadaran, keyakinan, kepekaan, dan sikap orang yang bersangkutan. Dengan demikian, karakter bersifat inside-out, dalam arti bahwa perilaku yang berkembang menjadi kebiasaan baik ini terjadi karena adanya dorongan dari dalam, bukan karena adanya paksaan dari luar (Raka,2007:6).

Proses pembangunan karakter pada seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor khas yang ada pada orang yang bersangkutan yang sering juga disebut faktor bawaan (nature) dan lingkungan (nurture) di mana orang yang bersangkutan tumbuh dan berkembang. Namun demikian, perlu diingat bahwa faktor bawaan boleh dikatakan berada di luar jangkauan masyarakat untuk mempengaruhinya. Hal yang berada dalam pengaruh kita, sebagai individu maupun bagian dari masyarakat, adalah faktor lingkungan. Jadi, dalam usaha pengembangan atau pembangunan karakter pada tataran individu dan masyarakat, fokus perhatian kita adalah pada faktor yang bisa kita pengaruhi atau lingkungan, yaitu pada pembentukan lingkungan. Dalam pembentukan lingkungan inilah peran lingkungan pendidikan menjadi sangat penting, bahkan sangat sentral, karena pada dasarnya karakter adalah kualitas pribadi seseorang yang terbentuk melalui proses belajar, baik belajar secara formal maupun informal (Raka,2007:7).

Masalah yang dihadapi dalam mengembangkan karakter adalah kemampuan untuk tetap menjaga identitas permanen dalam diri manusia yaitu semakin menjadi sempurna dalam proses penyempurnaan dirinya sebagai manusia. Oleh karena itu, karakter bukanlah kekuasaan hidup. Karakter dengan demikian tidak dapat dimaknai sekedar sebagai keinginan untuk mencapai kebahagiaan, ketentraman, kesenangan dan lain-lain. Yang lebih merupakan perpanjangan kebutuhan psikologis manusia. Karakter merupakan ciri dasar melalui mana pribadi itu terarah ke depan dalam membentuk dirinya secara penuh sebagai manusia apapun pengalaman psikologi yang dimilikinya. Dalam hal ini, pengembangan karakter merupakan proses yang terjadi secara terus-menerus, karakter bukan kenyataan melainkan keutuhan perilaku. Karakter bukanlah hasil atau produk melainkan usaha hidup. Usaha ini akan semakin efektif, ketika manusia melakukan apa yang menjadi kemampuan yang dimiliki oleh individu (Koesoema,2004:103)

Proses pendidikan karakter tidak hanya untuk sebuah idealisme saja, tetapi memiliki makna dalam membangun kesejahteraan hidup masyarakat. Sebab itu, pembangunan karakter pada tataran individu dan tataran masyarakat luas perlu bersifat kontekstual. Artinya, untuk Indonesia, perlu dirumuskan karakter apa saja yang perlu dikuatkan agar bangsa Indonesia lebih mampu secepat mungkin meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Sebagaimana dijelaskan oleh Gede Raka dari berbagai jenis karakter, untuk Indonesia ada lima jenis karakter yang sangat penting dan sangat mendesak dibangun dan dikuatkan sekarang ini, yaitu: kejujuran, kepercayaan diri, apresiasi terhadap kebhinnekaan, semangat belajar, dan semangat kerja. Karakter ini sangat diperlukan sebagai modal dasar untuk memecahkan masalah besar yang menjadi akar dari kemunduran bangsa Indonesia selama ini, yaitu korupsi, konflik horizontal yang berkepanjangan, perasaan sebagai bangsa kelas dua, semangat kerja dan semangat belajar yang rendah (Raka, 2007). 
Sosialisasi ke lima jenis karakter pada tataran individual bersifat holistik dan kontesktual. Hal ini sependapat dengan pemikiran Gede Raka bahwa dalam seluruh substansi, proses, dan iklim pendidikan di Indonesia, secara langsung atau tidak langsung hendaknya menyampaikan peran yang jelas kepada setiap warga Indonesia, apapun latar belakang suku, agama, ras dan golongan mereka, bahwa tidak ada bangsa Indonesia yang sejahtera, berkeadilan dan bermartabat di masa depan tanpa kemampuan untuk bersatu dan maju bersama dalam kebhinekaan, tanpa kejujuran, tanpa kepercayaan diri, tanpa belajar dan tanpa kerja keras. Lebih khusus, lagi lima karakter yang paling dasar yang dibutuhkan untuk menghela  kemajuan dan kemakmuran bangsa Indonesia yakni (Raka, 2007):

1. Membangun dan menguatkan kesadaran mengenai akan habisnya dan rusaknya sumber daya alam di Indoneia.

2. Membangun dan menguatkan kesadaran serta keyakinan bahwa tidak ada keberhasilan sejati di luar kebijakan.

3. Membangun kesadaran dan keyakinan bahwa kebhinnekaan sebagai hal yang kodrati dan sumber kemajuan.

4. Membangun kesadaran dan menguatkan kayakinan bahwa tidak ada martabat yang dapat dibangun dengan menadahkan tangan.

5. Menumbuhkan kebanggaan berkontribusi. 

Kelima modal di atas sudah saatnya menjadi “spirit” bagi bangsa Indonesia dalam menghadapi tantangan globalisasi yang  telah membawa pada kelemahan dan kehancuran tatanan nilai, sehingga terbangun kembali semangat juang dan nasionalisme baru yang sangat dibutuhkan untuk bangun dari keterpurukan. Saat ini, tidak cukup dengan modal ekonomi yang selalu diperjuangkan oleh negara untuk tetap dapat bertahan dalam mempertahankan keberlangsungan kehidupan masyarakatnya, tetapi yang lebih utama adalah mengkuatkan modal sosial, modal budaya dan modal intelektual, bahkan modal maya yang akan mengkuatkan kekuatan modal ekonomi bangsa ini. Saat ini kehidupan kesejahteraan rakyat masih jauh dari standar kehidupan masyarakat modern, oleh karenanya sudah saatnya bangsa ini mencermati kembali kekuatan nilai-nilai kehidupan yang cenderung materialistik, ke arah pengembangan nilai-nilai kehidupan yang lebih bermakna. 
Peran Sekolah dalam Pendidikan Karakter

Sekolah mempunyai peran yang sangat strategis dalam membentuk manusia yang berkarakter. Di sekolah, guru dan dosen  adalah figur yang diharapkan mampu mendidik anak yang berkarakter, berbudaya, dan bermoral. Guru merupakan teladan bagi siswa dan memiliki peran yang sangat besar dalam pembentukan karakter siswa. Peran pendidik  sebagai pembentuk generasi muda yang berkarakter sesuai UU Guru dan Dosen, UU no 14 tahun 2005, guru didefinisikan sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Lebih jauh Slavin (1994) menjelaskan secara umum bahwa performa mengajar guru meliputi aspek kemampuan kognitif, keterampilan  profesional dan keterampilan sosial. Di samping itu, Borich (1990) menyebutkan bahwa perilaku mengajar guru yang baik dalam proses belajar-mengajar di kelas dapat ditandai dengan adanya kemampuan penguasaan materi pelajaran, kemampuan penyampaian materi pelajaran, keterampilan pengelolaan kelas, kedisiplinan, antusiasme, kepedulian, dan keramahan, guru terhadap siswa. 
Dalam menghadapi tantangan global, guru atau pendidik menjadi agen transformasi. Dalam proses transformasi melalui pendidikan formal di sekolah, guru atau dosen memegang peran yang sangat penting. Menurut Gede Raka, prestasi guru atau dosen dilihat dari keberhasilannya dalam membantu para peserta didik mentransformasi​kan diri ke tingkat kualitas pribadi yang lebih tinggi atau lebih baik. Hal ini dimaknai bahwa guru dan dosen tidak hanya sebagai agen transformasi pada tataran individu atau peserta didik, namun juga secara bersama-sama dapat berperan sangat besar dalam sebuah transformasi sebuah masyarakat atau bangsa. Artinya, titik awal dalam transformasi pembentukan karakter bangsa, maka titik awalnya adalah transformasi guru atau transformasi pendidikan.
Sebagai agen tranformasi, guru menerapkan pendidikan karakter dengan integrated learning dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai yang dibutuhkan dalam pendidikan karakter sebaiknya menyatu dalam diri seorang pendidik agar sebagai seorang pendidik dapat menjadi “model” atau “tauladan” sebagai orang yang memiliki karakter. Ibaratnya pendidik adalah sebuah “lilin”, maka pendidik akan gagal menyalakan “lilin orang lain/anak didik”, artinya pendidik akan mengalami kesulitan membentuk generasi yang berkarakter, jika pendidik belum menjadi manusia berkarakter juga. Aspek lain yang perlu dimiliki oleh seorang pendidik adalah tetap mengajarkan nilai-nilai penting yang dibutuhkan dalam proses pendidikan, yakni care (kasih sayang), respect (saling menghormati), responsible (bertanggung jawab), integrity (integritas), harmony (keseimbangan), resilience (daya tahan atau tangguh), creativity (kreativitas), dan lain-lain.
Profil pendidik yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Raka, 2006: 2): dapat melihat pekerjaan sebagai guru atau dosen sebagai panggilan; tidak memandang siswa atau mahasiswa sebagai deretan gelas kosong, tetapi bibit-bibit dengan potensi keunggulan yang beragam; melihat inti dan fungsi pendidikan adalah mengembangkan potensi insani untuk kehidupan yang lebih bermakna; memandang sekolah sebagai komunitas belajar, bukan mesin; penuh kepedulian; apresiatif; pembelajar prima; berintegritas.
Kerangka Berpikir 
Krisis karakter sudah bersifat struktural, maka pendidikan karakter harus dilakukan secara holistik dan kontekstual. Secara struktural artinya membangun karakter bangsa Indonesia dimulai dari keluarga, sekolah, masyarakat dan negara. Adapun model yang dikembangkan adalah usaha untuk melakukan pendidikan karakter secara holistik  yang melibatkan aspek “knowledge, felling, loving, and acting” (Ratna, 2005: 2). Sedangkan aspek kontekstual terkait dengan nilai-nilai pokok yang diperlukan untuk membentuk kekuatan karakter bangsa mulai diinternalisasikan pada semua tataran nasyarakat. Dengan pendekatan yang holistik dan kontestual dapat membentuk orang-orang yang berkarakter dalam semua tataran kehidupan. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Thomas Lickona (1991) mendefinisikan orang yang berkarakter sebagai sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral, yang dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang bak, jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain serta karakter mulia lainnya. Seperti yang diungkapkan Aristoteles bahwa karakteristik itu erat kaitannya dengan habit atau kebiasaan yang dilakukan secara terus -menerus. Jadi konsep yang dibangun dari model ini adalah habit of the mind, habit of the heart dan habit of the hands (Ratna, 2005: 1). Dinamika dalam proses pendidikan karakter besifat dinamis dari arah dan  pengaruhnya, artinya dari segi perannya pendidikan karakter dapat dimulai dari keluarga maupun negara, sedangkan dari tanggung jawab negara paling tinggi kedudukannya, sehingga negara sudah saatnya benar-benar serius untuk memikirkan grand desain dalam pendidikan karakter.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang sangat strategis untuk mengembangkan model pendidikan karakter yang secara aplikatif mampu menguatkan nilai-nilai karakter yang dibutuhkan oleh siswa. Sekolah dengan  fungsi sosial dan fungsi pendidikan dapat  menerapkan modul pendidikan karakter dengan pendekatan holistik dan kontekstual dalam proses pembelajaran dengan pendekatan integrated learning sesuai dengan kondisi siswa dan sekolah dalam menerapkan pendidikan berkarakter. 

PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dipaparkan data-data sesuai dengan tahapan dalam penelitian pengembangan, khususnya pada tahap I, yaitu penelitian dan pengumpulan data (reseacch and information), perencanaan (planning), pengembangan draft produk (develop preliminary form of product), uji coba lapangan awal (preliminary field testing), merivisi hasil uji coba (main product revision).
 Penelitian dan Pengumpulan Data Siswa dan Guru  
Paparan data yang terkait dengan tahapan pertama, yakni penggalian data tentang berbagai aspek dengan ciri dan dinamika manusia yang berkarakter menurut pendapat siswa yang berasal dari tiga sekolah (SMA Negeri, SMA Muhammadiyah, SMA Nasional). Untuk proses pengumpulan data awal digunakan kuesioner terbuka yang terkait dengan beberapa aspek dalam pendidikan karakter seperti makna nilai tertentu, ciri orang berkarakter, manfaat menjadi orang berkarakter, problem yang dihadapi oleh yang tidak berkarakter. 

Data yang dipaparkan dalam bab ini merupakan hasil analisis data yang sudah dilakukan melalui  proses kategorisasi dan reduksi dengan menampilkan data-data yang menggambarkan kecenderungan, pola-pola tertentu dan juga perbedaan maupun persamaan antara tiga sekolah sesuai dengan nilai-nilai karakter.  Deskripsi data di bawah ini dianalisis dari daftar perntanyaan yang bersifat terbuka dan dicoba untuk dikaitkan dengan beberapa jawaban siswa dalam FGD.  Berdasarkan beberapa pertanyaan terbuka yang disampaikan kepada siswa dari tiga sekolah yang memiliki karakteristik yang berbeda diperoleh gambaran tentang manusia yang berkarakter sebagai berikut:
Jawaban siswa tentang ciri manusia yang berkarakter dalam perspektif siswa SMA sebagai berikut: 
Tabel 1. Deskripsi Manusia yang Berkarakter menurut Siswa 
	SMA  NEGERI
	SMA MUHAMMADIYAH
	SMA NASIONAL

	Manusia yang memiliki ciri watak tersendiri dalam bersikap serta berperilaku di mana watak tersebut telah terbenam dalam diri sehingga menjadi kebiasaan yg sulit untuk diubah
	Manusia yang memiliki rasa percaya diri dan berpikir positif, dinamis dan  berjiwa sosial 


	Manusia yang sikap kepribadian dan menjadi contoh orang banyak


	Manusia yang memiliki prinsip dan memegang teguh prinsip hidupnya 
	Manusia memiliki visi misi kehidupan sehingga tujuan di dunia jelas/orientasi ke depan
	Manusia mempunyai kemampuan menyelesai​kan masalah-masalah

	Manusia yang tenang dalam mengahadapi berbagai permasalahan kehidupan
	Manusia yang memiliki semangat juang tinggi dalam mencapai tujuan dan impiannya
	Manusia yang berani bersikap mengambil resiko

	Manusia yang memiliki banyak gagasan dan ide


	Manusia yang memiiliki  keinginan kuat, tidak goyah, berganti-ganti dalam  memegang prinsip 
	Manusia yang memahami pribadinya


	Manusia yang memiliki rasa percaya diri yang kuat

	Manusia yang cerdas dan disiplin, ikhlas dan tawakal

	Manusia memiliki sikap dan sifat yang kuat dalam menjalani kehidupan

	Manusia yang memiliki keberanian tampil berbeda
	Manusia  yang memiliki keunggulan kepribadian, sifat, dan perilaku yang berbeda dari orang lain
	Manusia yang mampu mengatasi masalah



Sumber: data primer, KS 1 

Berdasarkan deskripsi di atas dapat diartikan bahwa setiap siswa pada dasarnya memiliki gambaran tentang ciri manusia yang memiliki karakter. Bahkan ciri-ciri yang digambarkan oleh siswa dari tiga kelompok tersebut memiliki kesamaan, yakni menunjukkan bahwa kekuatan potensi individu diperlukan untuk membangun ciri manusia yang berkarakter. Perbedaan pendapat siswa tentang ciri manusia yang berkarakter tersebut membuktikan bahwa gambaran tentang manusia yang berkarakter cenderung tidak sama tergantung pengetahuan dan pengalaman yang dialami oleh siswa, baik dari sisi keluarga, sekolah dan masyarakat. Bahkan perbedaan dalam proses pembentukan karakter juga ditentukan oleh hubungan-hubungan sosial yang dibangun oleh siswa yang menjadikan bagian dari proses pembantukan karakter. 
Berdasarkan Tabel 1 jika dikaitkan dengan komponen yang terkait dalam pendidikan karakter, secara umum dapat digambarkan bahwa deskripsi tentang manusia berkarakter dapat dipaparkan sebagai berikut: 
	Komponen pendidikan karakter
	Deskripsi

	
	

	Knowing 
	· Manusia yang memiiliki  keinginan kuat, tidak goyah, berganti-ganti memegang  prinsip hidup. 
· Manusia yang memiliki rasa percaya diri dan berpikir positif, dinamis dan  berjiwa sosial
· Manusia yang memiliki semangat juang tinggi dalam mencapai tujuan dan impiannya.
· Manusia memiliki visi misi kehidupan sehingga tujuan di dunia jelas/orientasi ke depan


	Felling 
	· Manusia yang cerdas dan disiplin, ikhlas dan tawakal.

· Manusia yang memiliki rasa percaya diri dan berpikir positif, dinamis dan  berjiwa sosial.

· Manusia yang tenang dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan.


	Action 
	· Manusia yang berani tampil beda.

· Manusia mempunyai kemampuan menyelesai​kan masalah-masalah.
· Manusia yang berani bersikap mengambil resiko.

· Manusia yang sikap kepribadian dan menjadi contoh orang banyak.


Jika dicermati dari deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa siswa pada umumnya sudah dapat menggambarkan komponen yang dibutuhkan dalam pendidikan karakter, yakni aspek knowing, felling dan action. Pemahaman awal ini dapat diasumsikan bahwa siswa secara umum sudah mengerti apa dan bagaiman menjadi orang yang berkarakter. Hal ini menjadi modal awal bahwa dalam upaya untuk menguatkan nilai-nilai karakter dalam pribadi siswa dapat dilakukan jika pendekatan dalam proses pembelajaran benar-benar dirancang dengan tepat dan sesuai dengan kondiri dan kebutuhan siswa. 

Hubungan sosial yang dialami oleh siswa baik secara langsung maupun tidak langsung menjadi bagian dari pengalaman siswa dalam memilih tokoh-tokoh yang dipilih oleh siswa. 
Deskripsi tentang manusia berkarakter oleh guru menarik untuk dicermati karena cukup variatif karena menggambarkan gambaran yang cukup komprensif tentang manusia yang berkarakter, sebagaimana dipaparkan data berikut: 
Tabel 2 . Deskripsi Manusia yang Berkarakter menurut Guru 
	SMA NEGERI
	SMA MUHAMMADIYAH
	SMA NASIONAL

	manusia yang ulet dan bertanggung  jawab dan dapat dipercaya 
	manusia yang taat dalam beragama
	manusia yang memiliki dedikasi yang tinggi

	manusia yang rajin dan penuh dengan semangat kerja keras
	manusia yang berbudi pekerti  unggul
	manusia yang memiliki tanggung jawab dan disiplin

	manusia kepribadian yang kuat dan mempnyai kecintaan terhadap tugas dan pekerjaan
	manusia yang memiliki komitmen dalam pekerjaan 
	manusia yang memiliki komitmen dan konsisten dalam kerjanya

	manusia yang disiplin dilandasi akhlah mulia 
	manusia yang memiliki naluri kebangsaan yang kuat 
	manusia yang memiliki kompten dalam bidangnya

	manusia yang memiliki toleransi sosial 
	manusia yang memiliki krativitas, spiritual, dan intelektual
	manusia yang dapat bersikap jujur dan adil

	manusia yang memiliki perilaku religius 
	manusia yang memiliki disiplin diri yang kuat 
	manusia yang memiliki keiklhasan dan kepedulian


Sumber: data KG 1

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkab bahwa gambaran tentang manusia yang beekarakter cukup variatif antarguru. Deskripsi yang dipaparkan guru membuktikan bahwa menjadi manusia yang berkarakter tidaklah mudah, karena dinilai performance-nya dari semua aspek yang melekat dalam pribadi. Bahkan ada kecenderungan yang cukup kuat bahwa menjadi manusia berkarakter tidak cukup dibuktikan dalam kapasitas pribadinya tetapi juga dalam menjankan peran sosialnya.  Jika dikaitkan dengan pendapat Thomas Lickona, tentang komponen dalam pendidikan karakter maka deskripsi manusia yang berkarakter dapat digambarkan sebagai berikut: 

	Komponen dalam pendidikan karakter 
	Deskripsi 


	Knowing 
	· Manusia kepribadian yang kuat dan mempunyai kecintaan terhadap tugas dan pekerjaan.
· Manusia yang disiplin dilandasi akhlak mulia.

· Manusia yang taat dalam beragama.

· Manusia yang memiliki krativitas, spiritual, dan intelektual.
· Manusia yang memiliki disiplin diri yang kuat 



	Felling 
	· Manusia yang memiliki toleransi sosial
· Manusia yang memiliki naluri kebangsaan yang kuat

· Manusia yang memiliki dedikasi yang tinggi
· Manusia yang dapat bersikap jujur dan adil



	Action 

	· Manusia yang ulet dan bertanggung  jawab dan dapat dipercaya

· Manusia yang rajin dan penuh dengan semangat kerja keras
· Manusia yang memiliki komitmen dalam pekerjaan

· Manusia yang memiliki komitmen dan konsisten dalam kerjanya
· Manusia yang memiliki kompeten dalam bidangnya


Berdasarlan data awal yang diperoleh peneliti tentang pemahaman siswa dan guru  tentang nilai karakter dan dinamikanya dalam kehidupan di sekolah dan di masyarakat, dalam tahap berikutnya peneliti merancang modul yang dapat digunakan oleh guru untuk dintegrasikan dalam proses pembelajaran siswa. Dalam merancang modul ini peneliti  menekankan pada beberapa prinsip pokok  yakni sederhana dan mudah digunakan oleh guru. Di samping itu, dalam merancang modul sesuai dengan tujuan penelitian yakni dapat mengembangkan pendekatan holistik dan kontektual dalam pendidikan karakter, maka modul yang dirancang harus mampu menggerakkan semua aspek siswa dalam membangun habit of the mind, habit of the heart and habit of the hands untuk tujuan penguatan nilai-nilai karakter pada pribadi siswa. Bahkan modul dirancang agar dapat digunakan oleh guru, orangtua dan siswa dalam membangun siswa untuk lebih menyadari akan pentingnya membangun karakter diri yang kuat. 

Penulisan rancangan modul mempertimbangkan beberapa aspek yakni ide dasar tentang isi modul, model pembelajaran, strategi pembelajaran dan bahan pendukung dalam proses pembelajaran. Rancangan modul dalam tahap awal adalah menentukan tema-tema pokok sebagai berikut: 

	DESKRIPSI
	TUJUAN
	KOMPONEN DALAM PEDIDIKAN KARAKTER

	Identifikasi  Nilai Karakter 
	Mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang sudah menjadi bagian dari kepribadian 
	Moral Knowing 

	Cerita yang Berkarakter 
	Membuat pengalaman yang berkesan tentang perjuangan diri untuk mendapatkan nilai yang diperlukan menjadi manusia yang berkarakter
	Moral Knowing dan Moral Felling 

	Berbagi Pengalaman 
	Mendiksusikan perjuangan untuk menjadi orang yang berkarakter
	Moral Knowing dan Moral Felling

	Problem manusia yang tidak Berkarakter 
	Menganalisis faktor  penyebab orang yang tidak berkarakter dan mendiskusikan solusinya
	Moral Knowing dan Moral Felling 

	Berkembang  sebagai Manusia yang Berkarakter
	Mengkodisikan diri untuk berkembang  menjadi manusia yang berkarakter
	Moral Knowing dan Moral Felling, Moral Action

	Mengevaluasi diri sebagai manusia berkarakter 
	Menilai perubahan perilaku menjadi manusia berkarakter
	Moral Knowing dan Moral Felling, Moral Action


Berdasarkan deskripsi di atas, peneliti mencoba untuk menjabarkan dalam buku draft modul lebih detail dan lebih fokus dengan menggunakan format bahasa yang mudah digunakan oleh guru. Adapun susunan modul dengan judul “Pendekatan Holistik dan Kontesktual Pendidikan Karakter di SMA” secara garis besar dapat dijabarkan sebagai berikut:  

a. Merancang proses pembelajaran
b. Menentukan alat/bahan pendukungnya
c. Menentukan skebanario pelaksanaan
d. Menuliskan draft modul
e. Mendiskusikan bersama tim   
f. Mendiskusikan dengan pakar 
g. Mendiskusikan dengan pihak sekolah 
h. Menentukan pelaksnaan uji coba modul.
Pada masing-masing tahap tersebut, peneliti memberikan catatan agar dalam pelaksanaannya lebih efektif. Pengalaman sebagai “trainer” memudahkan peneliti untuk membayangkan situasi dan kondisi dalam pelakasnaan uji draft modul.  Berdasarkan langkah-langkah di atas, isi modul secara garis besar dapat dipaparkan sebagai berikut: 
Kata Pengantar 

PENDAHULUAN 

A. Rasional 

B. Tujuan Penulisan Modul 

C. Ruang Lingkup 

D. Dasar Pemikiran 

E. Petunjuk Untuk Menerapkan Modul 

F. Perangkat yang perlu dipersiapkan 

G. Tahap Pelaksanaan 

H. Kompetensi Guru Sebagai Fasiilaltor 
Adapun secara lebih khusus isi modul yang dikembangkan untuk dapat mengaplikasikan pendekatan holistik dan kontekstual dalam pendidikan karakter dideskripsikan sebagai berikut: 
MODUL 

Topik 1 
:
“Mind Map” Orang Berkarakter 

Topik 2 
: 
Mengenal Orang-orang yang Berkarakter

Topik 3
:
Mengenal Eksitensi Diiri sebagai Orang Berkarakter Dengan “Sungai Kehidupan” 

Topik 4 
: 
Problematik Dalam Membentuk Orang yang Berkarakter 

Topik 5 
: 
Cara Kreatif Inovatif Dalam Membangun Manusia Berkarakter 

Topik 6  :
Membangun Bangsa dari Generasi Muda Yang Berkarakter 
Pada tahap kedua dalam desaian penelitian pengembangan dapat dihasilkan draft modul yang siap untuk diimplementasikan pada siswa SMA oleh peneliti maupun guru untuk mendapatkan masukan. 

Pengembangan Draft Produk (Develop Preliminary Form of Product) 
Dalam pengembangan draft produk beberapa langkah yang dilakukan oleh peneliti antara lain adalah: 





Validasi








Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing)
Uji modul dilakukan pada siswa oleh tim peneliti pada siswa SMA Muhammdiyah V kelas XI pada tanggal 13 Agustus 2011. Dalam pelaksanaan ini peneliti melakukan pendidikan karakter pada siswa sesuai dengan tahapan dalam modul. Pada proses uji lapangan ini, peneliti menekankan pada dua aspek penting yakni: keterlaksanaan dan kesesuaian dengan tujuan penelitian.
Proses uji coba lapangan awal dapat digambarkan sebagai berikut : 

 








Pada awal memulai mencobakan modul permasalahan yang muncul adalah bagaimana memulai sebuah pembelajaran dengan media dan konsep baru. Namun demikian, dengan pengalaman menjadi fasilitator, peneliti dapat mengatasi awal dari uji coba modul. Persoalannya yang muncul adalah manajemen waktu yang maih perlu untuk dicermati lagi. Dalam hal ini, peneliti mencoba untuk fleksibilitas dalam melaknakan uji coba modul. Dari segi siswa tidak ada masalah karena respon siswa cukup positif dan aktif selama uji model sesuai dengan tujuan dan aturan yang sudah dipaparkan dalam buku modul. 

Uji modul terbatas mendapat respon yang positif dari siswa karena siswa mengikuti semua aktivitas peneliti. Dalam uji modul ini peneliti berperan sebagai guru yang mengajar matakuliah tertentu sehingga awal dari proses pelatihan peneliti mencoba untuk dekat dan mengenal siswa. Hal ini tidaklah sulit karena awal pertemuan dimulai dengan “personal introduction” sehingga dengan mudah dan cepat memahami semua siswa yang hadir di kelas.  Modul yang terdiri dari 7 tema pada uji modul pada siswa hanya dicoba  sampai dengan tema 4 karena kendala waktu yang belum sesuai dengan kebutuhan waktu.  

Beberapa catatan dalam proses uji modul awal yang menarik untuk dikritisi dan diperbaiki dalam pelaksanaannya  antara lain: 

1. Setting ruangan dipilih yang tidak terlalu luas tapi lenggang

2. Jumlah peserta sebaiknya tidak lebih dari 30 siswa, dan jika lebih perlu ada fasilitator pendamping.

3. Alat pendukung ciptakan yang variatif agar menarik 

4. Fasilitator pendamping perlu mengembangkan cara-cara yang kreatif dan inovatif

5. Manajemen waktu untuk setiap sesi belum berjalan optimal 

6. Agar hasil pelatihan benar-benar mampu membangun resiliensi self. 

Pada uji modul guru mencermati isi buku khususnya dalam segi kemudahan untuk penerapannya di sekolah. Di samping itu, guru diberi kesempatan untuk memberi masukan. Adapun masukan yang diberikan oleh guru antara lain adalah: 

1. Perbaikan redaksional bahasa terkait dengan beberapa kalimat diharapkan lebih efektif.

2. Perbaikan pada format buku agar tidak terlalu padat hurufnya. 

3. Perbaikan pada langkah pelaksanaan teruratama dalam langkah-langah untuk penitegrasian di kelas. 

Namun demikian, secara garis besar guru sudah dapat memahami dan memparaktekan dalam kapasitas dia sebagai bagian dari uji model. 

Merivisi Hasil Uji Coba

Pada penelitian tahap I dirancangan sampai dengan tahap 5 yakni merivisi hasil uji coba yang sudah dilakukan sesuai dengan hasil FDG siswa maupun guru yang kemudian dikonsultasikan dengan pakar. Hasil revisi sudah dilaporkan pada progam monev internal  maupun monev eksternal (lampiran). Adapun hasil draft modul yang sudah diuji cobakan belum mencermati sampai dengan desain penampilannya, tetapi dari segi isi dinilai bisa diterapkan secara kontekstual. Modul dapat digunakan untuk mengembangkan semua dimensi dari komponen pendidikan karakter dalam semua bidang studi sesuai dengan tema pokok yang dikembangkan oleh guru bidang studi. Pelaksanaan dalam proses peningrasian tidak diharuskan diberika semua materi dalam modul secara keseluruhan, tetapi dapat dilakuakn sesuai dengan waktu dan tema yang dipilih. 

Tindak Lanjut Penelitian dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan sampai dengan tahap ke lima, ada beberapa catatan yang perlu untuk dikaji dan ditindak lanjuti untuk tahap penelitian II  yakni:  
1. Aspek produk modul 

Modul masih memerlukan perbaikan dari aspek desain grafis agar perfomance lebih menarik dan komunikatif, ilustrasii gambar yang sesuai dengan pokok materi perlu untuk dikembangkan. 

2. Aspek Siswa 

Jumlah siswa yang diikutkan sebaiknya variatif dari berbagai sekolah sehingga lebih bisa saling belajar, kerjasama dan peduli antarsiswa dari berbagai sekolah. Respon yang positif bagi siswa merupakan modal untuk mengembangkan model pendidikan karakter yang menyenangakan tetapi tetap bermakna bagi proses pendidikan karakter. 

3. Aspek Guru 

Jumlah guru yang dilibatkan dalam proses pelatihan modul akan dirancang lebih efektif dan meluas untuk sekolah di DIY, karena ada kecenderungan guru masih mengalami kesulitan untuk mengintegrasikan pendidikan karakter di sekolah. 

KESIMPULAN

Berdasarkan paparan data diatas dapat disimpulkan dua hal pokok yang terkait dengan penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan pengumpulan data awal dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa dan guru pada umumnya sudah memahami tentang konsep-konsep yang terkait dengan nilai-nilai karakter dan dinamikanya dalam kehidupan masyarakat, khususnya dalam hal ketaatan beragama, kejujuran, percaya diri, kepedulian sosial, semangat belajar, semangat bekerja.  

2. Berdasarkan data uji produk dapat disimpulkan bahwa pendekatan holistik dan kontekstual dapat diterapkan dalam proses belajar di kelas  jika guru bisa memahami dengan tepat tentang prisip dalam pendidikan karakter . 

3. Modul yang dikembangkan dengan berbagai strategi pembelajaran dinilai dapat mengembangkan dimensi moral knowing, moral felling dan moral action sebagai komponen dalam pendidikan karakter.

4. Modul dirancang dapat menjadi dasar bagi perbaikan kebiasan siwa secara holistik dengan memperbaiki habit of the mind,  habit of  the heart dan habit of  the hands 
5. Guru sebagai tenaga pengajar harus memiliki pengalaman dalam FGD atau pelatihan agar guru dapat menggunakan modul sebagai media untuk pendidikan karakter.  

Daftar Pustaka  
Koesoema, Dony (2004), Pendidikan Karakter.Jakarta: Grasindo
Lickona, Thomas (1991), Educating for Character : How Our School Can Do Teach Respect and Responsibility. New York: Brantam Book. 

----------- (1999). Eleven Principles of Effective Character , Scholastic Early Childhood To day, November/December 1998, 13.1, PreQuest Education Journals.
Pendidikan Karakter Dalam Pembangunan Bangsa, Yogyakarta: Program Pascasarjana UNY.

Raka, Gede (2006).Guru Tranformasional dalam Pembangunan Karakter dan Pembangunan Bangsa, Makalah, Orasi Dosen Berpretasi Tingkat Poltekes dan Tingkat Nasional. Jakarta: 10 Nopember 2006.

----------. (2006), Pendidikan Untuk Kehidupan Bermakna. Makalah, Orasi Ilmiah pada Hari Wisuda Universitas Kristen Maranatha Bandung, 25 Maret 2006.
---------       (2007), Pendidikan Membangun Karakter, Makalah, Orasi Perguruan Taman Siswa, Bandung 10 Februari 2007

Ratih Megawati. (2005). Pendidikan Karakter :Sebuah Agenda Perbaikan Moral Bangsa.    EDUKASI. Jakarta, September 2005.
Slavin, R.E. (1994). Educational Psychology (3rd ed.). Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice-Hall Inc.

Sukmana (2009) , http://id.shvoong.com/humanities/1833122-menumbuhkan-semangat-belajar-anak/,diunduh 20 Maret 2010.
Raksa, Teguh Yoga  (2009). Arti Kejujuran,Wisdom from Expert, Rabu, 1 Juli 2009

Widoyoko, Eko Putra (2009). Strategi Membangun Rasa Percaya Diri, sumber: www.e-psikologi.com, Kamis 15 Januari 2009 13:2

Zuchdi, Darmiyati. (2008). Humanisasi Pendidikan , Yogyakarta: Bumi Aksara.
-----------. (2009). Pendidikan Karakter.Yogkarta: UNY Press. 
















Rancangan Tema 














































































































Draft Modul





Rancangan


Game 





Rancangan Alat 





Validasi Pakar 





Validasi User 





Rancangan 


Pembelajaran 





Draft Modul





Uji modul terbatas oleh peneliti pada siswa
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Uji modul sesuai dengan tema-tema dengan pencermati proses dan respon siswa terkait 








Perbaikan modul berdasarkan uji coba
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